




DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Desa Banaran  
1. Sejarah berdirinya desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten 
Ponorogo 
Konon pembabat desa banaran yang pertama adalah Brontosari bersama 
saudaranya Brontoseno, juga mendampingi beliau ini adalah empu Sonah  
(pembuat keris, pusaka dan senjata tajam lainnya). Pembuatan segala jenis senjata 
tajam lainnya tersebut diberi nama empu Soora, maka akhirnya dikenal oleh 
masyarakat  luas empu Sonah ini dengan nama empu Soora pedang, Soora tombak 
Soora yang kemudian beliau pindah ke Desa Banaran dekat sumur jala tunda. 
Kemudian karena dikawatirkan rahasia pembuatan pusaka diketahui oleh umum, 
beliau pindah dan bermukim di gunung liman bersama Brontoseno. Brontoseno 
dimakamkan dibawah pohon gondang diareal pemakamam Gondangsari. 
Brontoseno yang juga disebut mbah Gede di makamkan digunung Gedee. 
Desa Banaran dibagi menjadi empat padukuhan yaitu sebagai berikut: 
a. Padukuhan Kerajan 
b. Padukuhan Gondang Sari 
c. Padukuhan Tangkil 
d. Padukuhan Sooro 
Desa Banaran kian lama berkembang menjadi subur dan makmur serta 
bertambah pula Jumlah penduduknya yang mayoritas profesinya sebagi petani. 
 
2. Sejarah Pembangunan Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten 
Ponorogo 
Pembangunan sarana dan prasarana Desa mulai jaman dahulu sampai 
sekarang selalu dikerjakan dengan gotong royong adapun pembangunan yang 
telah ada seperti balai desa, masjid, talud, jalan desa jembatan dan gardu 
pengaman. 
Dibidang pertanian pemberdayaan masyarakat usaha yang dilakukan 




Swasta, asosiasi perguruan tinggi, LSM, organisasi masyarakat dan kelompok 
peduli lainnya mengoptimalkan dan mengefektifkan upaya-upaya intensifikasi 
pertanian dan pemberdayaan masyarakat Desa Banaran. 
 
3. Visi dan Misi desa Banaran kecamatan Pulung kabupaten ponorogo 
a. Visi:                                                                                                
Kebersamaan dalam membangun demi Desa Banaran yang lebih maju 
b. Misi: 
1) Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan Desa Banaran yang 
ada untuk melayani masyarakat secara optimal 
2) Bersama masyarakat dan kelembagaan desa menyelenggarakan 
pemerintah desa dan melaksanakan pembangunan yang partisipatif. 
3) Bersama masyarakat dan kelembagaan masyarakat dalam 
mewujudkan desa yang aman tentram dan damai 
4) Bersama masyarakat dan kelembagaan memberdayakan masyarakat 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
 
4. Struktur organisasi 
Untuk mempermudah dalam penentuan mekanisme kerja dalam 
melaksanakan seluruh kegiatan yang telah direncanakan dan pembagian tugas 
maka diperlukan adanya struktur organisasi kepengurusan yang jelas. Dengan 
memperhatikan struktur organisasi atau susunan kepengurusan tersebut akan 
tergambar adanya kerjasama sebagaimana yang diharapkan dan mampu membagi 
tugas sesuai dengan fungsi masing-masing. Adapun struktur Organisasi desa 












a. Bagan Struktur                                                 

















Sumber:  Dokumentasi Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten 
                    Ponorogo pada Juni 2021. 
 
5. Sarana dan prasarana 
a. Ibadah 
Fasilitas ibadah yang terdapat di Desa Banaran mewakili agama yang 
dianut oleh penduduk desa. Karena hampir seratus persen penduduk Desa Banaran 
beragama Islam, maka fasilitas ibadah yang tersedia juga adalah untuk pemeluk 
agama Islam, yaitu masjid dan Musholla. 








No Fasilitas peribadatan Jumlah 
1. Masjid 7 
2. Mushola 15 
 
Sumber: data  Desa Banaran Kecamatan Pulung kabupaten ponorogo 
                                    Juni 2021 
b. Pendidikan 
Sumber daya manusia adalah penunjang utama pembangunan masyarakat 
desa sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan kualitas penduduk desa. 
Sumber daya manusia ini umumnya terbangun oleh sarana dan prasasarana 
pendidikan. Sarana dan prasarana di bidang pendidikan berkaitan dengan 
persiapan generasi berkualitas di masa yang akan datang. Peningkatan 
sumber daya manusia yang dilakukan oleh pemerintah Desa Banaran 
tergambar dengan adanya fasilitas pendidikan. Berkaitan dengan hal ini terlihat 
pada adanya Sekolah Dasar (SD) dan Taman Kanak-kanak (TK), sebagaimana 
terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 2.2 
Fasilitas Pendidikan 
No Jenis fasilitas Jumlah 
1. SDN banaran 1 
2. TK PKK 1 
Sumber : data  Desa Banaran Kecamatan Pulung kabupaten ponorogo 
Juni 2021 
c. Kesehatan  
Upaya untuk memenuhi pelayanan kesehatan kepada masyarakat 
ditentukan oleh jumlah dan kualitas pelayanan fasilitas kesehatan. Jumlah dan 
kualitas pelayanan yang dimaksud berkaitan dengan jumlah fasilitas, jangkaun, 
pelayanan, tenaga dan peralatan medis. Fasilitas kesehatan yang ada di Desa 
Banaran dapat Dilihat di tabel berikut: 







No Jenis fasilitas Jumlah 
1. Posyandu 3 
 




Inventarisasi Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1 Kantor desa 1 Baik 
2 Ruang kepala desa 1 Baik 
3 Ruang kantor umum / Sekretariat 1 Baik 
4 Dapur 1 Baik 
5 Kamar Mandi 1 Baik 
6 Ruang Tamu 1 Baik 
7 Ruang pertemuan 1 Baik 
8 Kantor BUMDES 1 Baik 
 
Sumber:  Dokumentasi Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten 
Ponorogo Juni 2021. 
 
  Sarana dan prasarana adalah alat atau instrument yang dipergunakan untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan atau aktivitas yang ada di Desa Banaran, 
oleh karena itu perlu di ketahui sarana dan prasarana yang dimiliki Desa Banaran 
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo. 
 Dari tingkat ancaman yang terjadi faktor kelerengan tanah dan curah hujan 
sangat berpengaruh terhadap ancaman tersebut. Untuk itu dilakukan penanganan 
mencegah terjadinya ancaman bencana tanah longsor di Desa Banaran Kecamatan 
Pulung Kabupaten Ponorogo dengan menggunakan lahan sesuai fungsinya.  
 Faktor lain yang berpengaruh adalah tingkat kerentanan yang lebih tinggi 
dengan komponen fisik menjadi faktor yang sangat berperan, penanganan yang 




daerah yang terancam bencana tanah longsor sehingga meminimalisir tingkat 
kerugian akibat bencana tersebut.  
  Selain fakttor alamiyah, bencana tersebut disebabkan oleh faktor aktifitas 
manusia yang mempengaruhi suatu bentang alam, seperti kegiatan pertanian, 
pembebanan lereng, pemotongan lereng dan penebangan. Terdapat beberapa foto 
yang menunjukkan longsor di Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten 
Ponorogo serta para korban bencana tanah longsor, dapat dilihat dilampiran 
dokumentasi.  
 
B. DISKRIPSI DEMOKGRAFIS 
1. Kondisi Geografis 
Desa Banaran merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Pulung 
Kabupaten Ponorogo yang terletak di Ujung Timur Kota Ponorogo, sedangkan 
kondisi Desa Banaran merupakan pegunungan dengan batasan-batasan sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Selatan  : Desa Wagir Kidul Kecamatan Pulung 
b. Sebelah Barat  : Desa Bekiring Kecamatan Pulung 
c. Sebelah Utara  : Desa Talun Kecamatan Ngebel 
d. Sebelah Timur  : Desa Tambang Kecamatan Pudak 
Adapun Desa Banaran terdiri dari 4 Dukuh yaitu sebagai berikut: 
a. Dukuh Krajan  : Terdiri Dari 3 Rw Dan 8 Rt 
b. Dukuh Gondangsari : Terdiri Dari 3 Rw Dan 7 Rt 
c. Dukuh Sooro  : Terdiri Dari 2 Rw Dan 4 Rt 
d. Dukuh Tangkil  : Terdiri Dari 3 Rw Dan 9 Rt 
Diskripsi Demografis Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten 
Ponorogo. Jumlah penduduk Desa Banaran berdasarkan data tahun 2019 adalah 
2.115 jiwa yang terdiri dari: 
a. Laki laki 1024 jiwa 
b. Perempuan 1091 jiwa 





2. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Banaran Kecamatan Pulung 
Kabupaten Ponorogo 
Sebagian besar masyarakat Desa Banaran pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani dan buruh tani, untuk lebih rincinya pencaharian 
penduduk Desa Banaran adalah sebagai berikut: 
a. Buruh tani    :120 orang 
b. Petani    :912 orang 
c. Peternak    :43 orang 
d. Pedagang    :38 orang 
e. Tukang kayu   :24 orang 
f. Tukang batu   :16 orang  
g. Penjahit    :2 orang 
h. PNS    :2 orang 
i. Pensiuan   :2 orang 
j. TNI-Polri    :– 
k. Perangkat Desa   :13 orang 
l. Lain- lain   :43 orang  
3. Lembaga Kemasyarakatan Desa Banaran Kecamatan Pulung 
Kabupaten Ponorogo 
Keadaan lembaga desa dan lembaga sosial yang ada berfungsi sesuai 
dengan bidangnya masing-masing, adapun lembaga kemasyarakatan dan lembaga 




d. Kelompok tani 
e. Kelompok UP2K PKK 
f. Hasip 






4. Lembaga Kesenian, olahraga, serta kegiatan masyarakat Desa Banaran 
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo 
a. Seni Tradisional Reog Ponorogo “KRIDO MANUNGGAL” 
Seni Reog Ponorogo ini menjadi ciri khas Ponorogo dan sudah dilestarikan 
di Desa Banaran Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo, dan 
dulu kesenian Reog Dadak Desa Banaran ini sempat punah dikarenakan 
Reognya yang rusak namun dalam berjalannya waktu Reog Dadak yang 
merupakan kesenian Ponorogo ini sudah mulai dilestarikan lagi di Desa Banaran 
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo. 
b. Seni Reog Pegon “Turonggo Seto” 
Kesenian yang satu ini juga tidak kalah dengan reog pegon lainnya, reog 
pegon turonggo seto yang ada di Desa Banaran ini sudah ada sejak dulu dan 
sekarang sudah mulai berkembang pesat bakan sering di tanggap di desa dan di 
kota. 
c. Sholawat Terbang 
Sholawat terbang ini dulu sempat tenar di Desa Banaran namun seiring 
berjalannya waktu belum banyak yang mengetahui apa sholawat terbang itu, dan 
sekarang kurang berkemabang karena dukungan dari masyarakat jaman dulu tidak 
menurunkan bakat ini kepada anak cucunya sehingga sholawat terbang ini belum 
banyak yang tau. 
d. Hadroh Al-Berjanji 
Hadroh al-berjanji ini sudah ada sejk dulu namun seiring bejalannya waktu 
hadroh ini lebih terkenal dengan orkes konteporer. Namun dulu hadroh ini 
menjadi andalan masyarakat Desa Banaran untuk ditampilkan diacara pernikahan 
dan kegiatan-kegiatan masyarakat. Dan sekarang hadroh ini juga belum 
dilestarikan lagi. 
e. Orkes kontenporer 
Orkes kontenporer yang sudah mulai berkembang di Desa Banaran 
meskipun alat musik yang belum lengkap namun orkes kontenporer ini sudah di 






f. Seni Karawitan 
Seni karawitan sampai saat ini masih tetap bertahan dikalangan 
masyarakat karena masih diselenggarakan pada waktu upacara pernikahan, 
khitanan maupun upacara lainnya, namun untuk seni karawitan kurang optimal 
karena keterbatasan sarana. 
g. Kegiatan Olahraga 
Olahraga yang digemari remaja adalah bola voli dan sepak bola namun 
kegiatan ini kurang berjalan optimal karena sarana dan prasarana yang kurang 
memadai. 
h. Kegiatan pengajian  
Hampir semua RT mempunyai kelompok yasinan baik diikuti oleh ibu-ibu 
maupun bapak-bapak dan gunanya untuk berkumpul dengan saudra dan tetangga 
agar lebih terjalin silaturahminya antara yang satu dengan yang lainnya. 
i. Kegiatan Gotong royong  
Kegiatan gotong royong masih tetap berjalan, seperti ketika membongkar 
rumah serta kerja bakti RT atau lingkungan masih tetap dilaksanakan guna 
menjalin lingkungan yang damai dan kompak dalam segala urusan apapun. 
 
C. Sejarah terbentuknya Kelompok Tani ternak Per RT 
1. Pembentukan Kelompok 
Pada Pertengahan tahun 2018 Pemerintah Desa Banaran Melaksanakan 
Musyawarah Desa Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa ( RKPDesa ). 
Ada beberapa hal yang harus dijadikan sebagai Prioritas Utama dalam 
penyusunan RKPDesa, diantaranya Program Pemberdayaan Masyarakat Desa. 
Namun Karena belum ada petunjuk yang benar – benar jelas maka program 
pemberdayaan masyarakat masih menjadi prioritas kedua di bawah pembangunan 
infrastruktur Desa. Karena mengingat program pemberdayaan yang sudah 
dijalankan mulai tahun 2016 belum berjalan dengan efektif atau belum berhasil 
diterapkan oleh masyarakat. Kemuadian Pemerintah Desa Banaran berfikir 
bagaimana program pemberdayaan ini bisa efektif dan dapat dirasakan 
manfaatnya tidak hanya masyarakat menengah ke bawah namun juga masyarakat 




dengan BPD kemudian Pemerintah Desa Banaran mempunyai gagasan untuk 
membentuk Kelompok Masyarakat Per RT. Dengan Program didalamnya yaitu 
Hibah / Pemberian Barang Kepada Masyarakat berupa Bibit Kambing ternak 
dengan system bagi hasil antara peggaduh dan pokmas. Dengan tujuan yaitu bagi 
Masyarakat penggaduh bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dan bagi kelompok 
per RT dana bagi hasil tersebut bisa digunakan sebagai Kas / Operasional Rt 
untuk membiayai Kebutuhan – Kebutuhan Masyarakat Per RT. 
Kemudian Pada tanggal 30 Juli 2019 setelah APBDesa TA 2019 di 
Tetapkan oleh Pemerintah Desa, Kepala Desa Banaran membentuk Kelompok Per 
RT dengan susunan keanggotaan yaitu : Pelindung Kepala Desa Banaran, 
Koordinator Kamituwo Masing – Masing Dukuh. 












2. Pelatihan  
Untuk Membekali Kelompok Ternak Per Rt yang sudah dibentuk , 
Pemerintah Desa Banaran Mengadakan Pelatihan yang berhubungan dengan 
Pembibitan Kambing tersebut. Untuk itu pada Tanggal 30 Oktober 2019 Kepala 
Desa Banaran Mengundang Narasumber dari Ngabar Farm yitu Bapak Adib 
Muammar Kadafi ( Direktur Ngabar Farm ) dan bapak Setyo Budi Sarianto. 
Pelatihan tersebut dihadiri oleh Kepala Desa Banaran, Kamituwo Masing – 
Masing Dukuh, Pengurus Kelompok dan Calon Penggaduh ( Pemelihara ). 









1. Pengelolaan Kebutuhan Dasar Usaha Ternak Kambing. 
Dalam Pelatihan tersebut Bapak Adib menyampaikan bahwa “ langkah 
awal yang harus disiapkan dalam usaha ternak kambing adalah : 
a. Kandang 
Ada 2 Macam Kandang dalam breeding dan Fattening yaitu Kandang 
Baterai dan kandang Koloni. Untuk penggemukan sebaiknya digunakan kandang 
baterai yang berukuran 125cmx50cmx150cm, dan untuk Breeding sebaiknya 
didigunakan kandang koloni dengan ukuran 1m
2
 ukur 3 ekor. 
a). Pakan 
Dalam Memelihara kambing agar dapat menghasilkan hewan dengan 
kwalitas bagus ada 3 jenis pakan yang harus dicukupi yaitu : Pakan Pokok yang 
terdiri dari Rumput Hijauan, Pakan Pengganti misalnya titen kedelai, rending kulit 
kacang hijau, rending kangkung, Pakan Penguat yaitu Konsentrat dan complete 
Feed yang menghasilkan sumber protein, sumber karbohidrat vitamin dan mineral. 
b). Bibit Kambing 
Pemilihan Bibit ternak yang baik sangat berpengaruh pada proses 
pemeliharaan ternak.  
b. Pembuatan Pakan ternak Fermentasi ( Complete Feed ) 
Bapak Setyo Budi sarianto menyampaikan bahwa “ Untuk Mengantisipasi 
dimusim kemarau yang kesulitan Rumput Hijau maka dibutuhkan pakan alternatif 
yaitu Pembuatan Pakan Ternak  “Silase “. Silase adalah Pakan berkadar air tinggi 
hasil fermentasi yang diberikan kepada hewan ternak ruminansia. 
c. Penyaluran kambing 
Pada tanggal 05 Desember 2019 Pemerintah Desa Banaran Menyalurkan 
Program Hibah Kepada Masing – Msing Kelompok Masyarakat Per RT yaitu 
berupa Hewan Kambing sejumlah 2 ekor. 
Penyaluran Hewan tersebut dilakukan oleh kepala Desa Banaran Kepada 
Masing – Masing  Ketua Kelompok  didampingi oleh Koordinator Dukuh Masing 
– Masing dengan Persyaratan Foto Copy KTP.  






                              Tabel 2.5 
       Daftar Penerima Bantuan Kambing 
No Nama Jabatan 
( Ketua Pokmas ) 
1 Misman Rt. 01 Rw. 01 Dukuh Krajan 
2 Sarikun Rt. 02 Rw. 01 Dukuh Krajan 
3 Gewanto Rt. 01 Rw. 02 Dukuh Krajan 
4 Joko Amanto Rt. 02 Rw. 02 Dukuh Krajan 
5 Widodo Rt. 01 Rw. 03 Dukuh Krajan 
6 Sameni Rt. 02 Rw. 03 Dukuh Krajan 
7 Boimin Rt. 03 Rw. 01 Dukuh Krajan 
8 Paimin Rt. 03 Rw. 02 Dukuh Krajan 
9 Suparni Rt. 01 Rw. 01 Dukuh Gondang sari 
10 Sadikin Rt. 02 Rw. 01 Dukuh Gondang sari 
11 Sinu Rt. 01 Rw. 02 Dukuh Gondang sari 
12 Parmujianto Rt. 02 Rw. 02 Dukuh Gondang sari 
13 Miseri Rt. 01 Rw. 03 Dukuh Gondang sari 
14 Sarnu Rt. 02 Rw. 03 Dukuh Gondang sari 
15 Paeran Rt. 03 Rw. 03 Dukuh Gondang sari 
16 Sogol Purnomo Rt. 01 Rw. 01 Dukuh Tangkil 
17 Gani Rt. 02 Rw. 01 Dukuh Tangkil 
18 Suwarno Rt. 03 Rw. 01 Dukuh Tangkil 
19 Hadi Rohmawan Rt. 01 Rw. 02 Dukuh Tangkil 
20 Sumadi Rt. 02 Rw. 02 Dukuh Tangkil 
21 Jemirin Rt. 03 Rw. 02 Dukuh Tangkil 
22 Sujarno Rt. 01 Rw. 03 Dukuh Tangkil 
23 Suwondo Rt. 02 Rw. 03 Dukuh Tangkil 
24 Damis Rt. 03 Rw. 03 Dukuh Tangkil 
25 Djemikun Ketua Rt. 01 Rw. 01 Dukuh Sooro 
26 Bani Ketua Rt. 02 Rw. 01 Dukuh Sooro 
27 Miseni Ketua Rt. 01 Rw. 02 Dukuh Sooro 
28 Gani Ketua Rt. 02 Rw. 02 Dukuh Sooro 
 
Sumber : Sumber:  Dokumentasi Desa Banaran Kecamatan Pulung 
Kabupaten Ponorogo Juni 2021. 
 
 
 
 
 
 
 
 
